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Interest in learning is important in supporting student academic achievement. 
This often happens in biology subjects in the classroom. Many students 
expressed boredom in the lesson. Therefore, researchers will dig deeper 
related to aspects of student's interest in biology learning. The method used is 
literature study, which analyzes previous research. The results obtained are 
factors that influence student learning interest in biology subjects depends on 
student interest in teachers when teaching, interest in biology subjects, feeling 
happy with the way teachers teach and delivering material, attention to biology 
subjects, and being involved in the learning process and student tenacity when 
learning. In addition, internal factors (physical health, drive, arousal, and 
grasping ability) and external influences (environment, parents, teachers, 
learning styles, etc.) can affect students' interest in learning, the most important 
in interest in learning biology in the classroom is the initial and strong intention 
that students have when learning biology begins in class. 
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 ABSTRAK 

 Keterkaitan atau minat dalam suatu pembelajaran adalah hal yang penting 
dalam mendukung prestasi akademik siswa. Hal ini sering terjadi dalam mata 
pelajaran biologi di kelas. Banyak siswa menyatakan bosan dalam 
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, peneliti akan menggali lebih dalam 
terkait aspek keterkaitan siswa dalam pembelajaran biologi. Metode yang 
digunakan adalah studi literature, yang dimana menganalisis penelitian-
penelitian terdahulu. Hasil yang didapatkan adalah faktor yang mempengaruhi 
minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi terletak pada ketertarikan 
siswa pada guru saat mengajar, adanya ketertarikan terhadap mata pelajaran 
biologi, merasa senang dengan cara guru mengajar dan menyampaikan materi, 
perhatian terhadap mata pelajaran biologi, dan ikut terlibat dalam proses 
pembelajaran serta ke uletan siswa ketika belajar. Selain itu, faktor internal 
(kesehatan fisik, dorongan, gairah, dan kemampuan menggenggam) dan 
pengaruh eksternal (lingkungan, orang tua, guru, gaya belajar, dan lain-lain) 
dapat mempengaruhi minat belajar siswa, yang paling terpenting dalam 
ketertarikan pembelajaran biologi di kelas adalah niat awal dan kuat yang 
dimiliki peserta didik saat pembelajaran biologi dimulai di kelas. 

Kata kunci: Biologi, keterkaitan, pembelajaran, siswa 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sesungguhnya  merupakan  proses  yang  berjalan  secara  kontinu (Jarre & 

Bachtiar, 2017). Minat, tujuan, dan motivasi telah diidentifikasi sebagai hal penting dalam pembelajaran 

dan prestasi akademik. Pengembangan sikap positif terhadap sains adalah salah satu tujuan kurikulum 

yang paling penting (Prokop et al., 2007; Koballa and Crawley, 1988). Bukan berarti perilaku tersebut 

didapatkan dalam kurun waktu dekat, tapi dalam kurun waktu yang dapat dikatakan lama. Dengan kata 

lain, belajar ada kaitannya dengan aturan. Tidak hanya itu, dalam bersikap maupun berperilaku di 

lingkungan, sehingga dalam pembelajaran kognitif hal tersebut memiliki peranan didalamnya 

(Fernandez et al., 2021). Rendahnya motivasi seorang siswa akan berpengaruh terhadap rendahnya 

pemahamannya tentang konsep-konsep pembelajaran Biologi yang berarti dia akan terlambat baik 

dalam pembelajaran maupun pemahaman (Sumiati et al., 2018). 

Trumper (2006), mengidentifikasi ada sejumlah faktor yang mempengaruhi sikap siswa terhadap 

pembelajaran sains secara umum. Sebagian besar dapat dikategorikan sebagai jenis kelamin, 

kepribadian, variabel struktural, dan variabel kurikulum. Gardner (1975) menyatakan bahwa "jenis 

kelamin mungkin merupakan variabel paling penting yang terkait dengan sikap siswa terhadap sains". 

Banyak penelitian (Menis, 1983; Sjøberg, 1983; Weinburgh, 1995; Francis & Greer, 1999; Jones, Howe 

& Rua, 2000) telah melaporkan bahwa laki-laki memiliki sikap yang lebih positif terhadap sains 

daripada perempuan, tetapi tidak dalam pembelajaran biologi. Sementara yang lain tidak menemukan 

perbedaan gender yang signifikan secara statistik. Jadi, dalam ketertarikan atau minat siswa terkait 

gender juga tidak dapat dikatakan benar sepenuhnya. Untuk mengetahui hal ini haruslah 

mengumpulkan banyak data yang terkait dengan penelitian tersebut. 

Ada beberapa alasan mengapa pembelajaran konsep IPA (biologi) dan cabang-cabangnya 

dianggap lebih sulit dan tidak menarik bagi siswa. Alasan-alasan ini adalah sifat interdisipliner dari 

konsep biologi, tingkat organisasi biologis dan tingkat abstrak dari konsep, kelebihan kurikulum biologi, 

keabstrakan dan kesulitan dengan buku teks (Çimer, 2012). Tidak hanya itu, jika hanya mengandung 

sangat banyak definisi atau spesifikasi dari fenomena tersebut (Jeronen et al., 2016), maka siswa 

cenderung bosan. Dengan alasan tersebut juga siswa merasakan kesulitan belajar dalam mempelajari 

dan memahami Biologi. Kesulitan belajar adalah suatu hal yang disebabkan oleh hambatan-hambatan 

tertentu dalam proses pembelajaran, dan menyebabkan pembelajaran berjalan dengan tidak baik 

(Noviati, 2020). Hal ini juga ditemukan dalam penelitian Rahmawati et al., (2020) bahwa kelemahan  

yang  diperoleh  dari  hasil  diagnosa  diantaranya  adalah:  1)  partisipasi siswa/  fokus  siswa  

terhadap  pembelajaran  rendah,  2) siswa  kurang  tertarik  dengan  cara  guru  menyampaikan materi  

(metode tidak bervariasi), dan 3) sebagian besar  siswa kurang termotivasi untuk belajar.  

Beberapa siswa menganggap bahwa beberapa cabang biologi sebagai ilmu yang "tidak 

berguna" (Kubiatko et al., 2017) dan cenderung membosankan bagi siswa. Akibatnya, mereka tidak 

tertarik untuk belajar (Husamah et al., 2018). Beberapa materi cenderung hanya untuk diketahui dan 

dihafal sehingga lebih membosankan dan sulit untuk diterima oleh peserta didik (Hinneh, 2017). Salah 

satu cara yang memungkinkan untuk membangun minat siswa dalam belajar biologi yang 

memudahkan mereka untuk memahami konsep yang dipelajari adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang efektif (Dung &; Fatmawati, 2018). Ketika tertarik, masing-masing siswa akan 

memiliki perasaan menyukai sains sebagai mata pelajaran sekolah, menunjukkan kecenderungan 

untuk mencoba terserap dan mengerti dalam pembelajaran yang diberikan dalam pelajaran sains, juga 

memberikan perhatian selektif pada tugas yang diberikan oleh guru sains. Penting untuk menyelidiki 
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minat individu siswa dalam pelajaran sains sekolah, karena minat individu secara positif mempengaruhi 

kinerja akademik (Chang and Cheng, 2008) dan minat dalam kursus dan karir terkait sains di masa 

depan (Hulleman & Harackiewicz, 2009; Taskinen et al., 2013). 

Para peneliti telah mengenali dua jenis minat: minat individu dan minat situasional. Minat individu 

adalah kecenderungan pribadi yang relatif stabil dan bertahan lama untuk menghadiri kelas, objek, 

peristiwa, atau gagasan tertentu (Hidi, 2006; Silvia, 2006). Misalnya, seorang siswa mungkin memiliki 

minat individu yang kuat dalam mengeksplorasi fenomena alam, sedangkan siswa lain mungkin 

memiliki minat individu dalam mempelajari musik. Sedangkan minat situasional dipicu oleh lingkungan 

dan terjadi ketika situasi tertentu merangsang perhatian seseorang. Maksudnya adalah keadaan 

psikologis sesaat dari emosi positif dan konsentrasi tinggi, yang mungkin tidak bertahan lama. 

Misalnya, eksperimen laboratorium sains yang menarik dapat langsung membangkitkan minat siswa 

meskipun dia biasanya tidak tertarik pada pelajaran sains, termasuk biologi (Cheung, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui minat siswa SMA 

terhadap mata pelajaran biologi. Sugiyono (2011) mendefinisikan penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk memberikan atau menggambarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi 

dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab permasalahan yang sebenarnya. Penelitian ini 

bersifat kualitatif yang tidak hanya sekedar mengeneralisasi suatu permasalahan, akan tetapi 

mengutamakan kajian pada suatu masalah secara mendalam terkait ketertarikan siswa SMA dalam 

pembelajaran biologi yang dilakukan di kelas. Data dari penelitian ini didapatkan dengan studi literatur, 

yaitu mengumpulkan data dari artikel yang terkait dan juga sumber lainnya berupa berita. Studi literatur 

adalah kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, 

serta mengelolah bahan penelitian. Pada penelitian ini, dilakukan dengan memanfaatkan kajian-kajian 

yang mana serupa atau berhubungan. Peneliti berhadapan secara langsung dengan data bukan 

langsung dari lapangan. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder dan bukan data asli dari 

tangan pertama. Data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis kajian literatur mengenai aspek yang dapat mempengaruhi siswa 

dalam pembelajaran biologi ialah disini kami sebagai peneliti menurut dari literatur yang kami analisis 

bahwa berdasarkan dokumen yang diberikan, faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi adalah ke tertarik an siswa pada guru saat mengajar dan ke uletan yang dimiliki 

siswa saat belajar. Selain itu, terdapat faktor internal dan pengaruh eksternal yang juga mempengaruhi 

minat belajar siswa. Unsur internal adalah unsur-unsur yang berasal dari dalam diri siswa, seperti 

kesehatan fisik, dorongan, gairah, dan kemampuan menggenggam. Pengaruh eksternal adalah 

pengaruh yang mempengaruhi siswa tanpa persetujuan mereka, termasuk yang berkaitan dengan 

lingkungan mereka, orang tua, guru, gaya belajar, dan lain-lain. Meningkatkan minat belajar siswa, 

guru dapat melakukan tindakan dengan memperhatikan unsur-unsur tersebut dan kemudian mencari 

solusi yang dapat ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan Lestari & Mellisa (2023), faktor yang mempengaruhi 

minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi terletak pada saat guru mengajar dan keuletan yang 

dimiliki  siswa saat belajar. Faktor tersebut ternyata mempengaruhi minat belajar siswa dan berada 
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pada kategori (baik) dengan persentase sebesar 76,22%. Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya minat 

belajar siswa maka akan mendorong prestasi siswa menjadi semakin baik, begitupun. Sebaliknya jika 

minat belajar siswa tergolong rendah maka akan menghambat pembelajaran sehingga mengakibatkan 

prestasi belajar siswa menjadi rendah. Hal ini juga didukung oleh penelitian lainnya (Fernandes, 2021), 

yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mendukung adalah adanya ketertarikan terhadap mata 

pelajaran biologi, merasa senang dengan cara guru mengajar dan menyampaikan materi, perhatian 

terhadap mata pelajaran biologi, dan ikut terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil yang didapat 

dikaegorikan baik dengan pencapaian rata-rata 72,85%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mungkin 

mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi jika tidak tertarik, tidak senang dengan cara guru 

mengajar, kurang perhatian, atau tidak terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kita 

sebagai guru (peneliti) harus meningkatkan cara pembelajaran yang lebih menarik dan unik. 

Ketertarikan pada saat pembelajaran Biologi ternyata juga bisa terkait jenis kelamin (gender). 

Secara umum, anak perempuan memiliki sikap yang lebih positif terhadap biologi, terutama ketika 

belajar botani, perbedaan gender itu ditemukan dalam ketiga aspek yang dieksplorasi. Minat terhadap 

biologi menurun pada siswa yang lebih tua. Apalagi perbedaan yang signifikan dalam sikap antara 

siswa yang memilih biologi sebagai mata pelajaran favorite mereka menunjukkan bahwa kategorisasi 

sederhana tersebut dapat digunakan dalam studi selanjutnya (Prokop et al., 2007). Faktor-faktor 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran biologi yang ditemukan dalam penelitian tersebut yaitu terkait 

efek-efek dari metode pendidikan yang berbeda atau interaksi biologi dengan mata pelajaran lainnya 

yang digunakan di setiap kelas tidak dapat diabaikan, yang berarti metode yang digunakan tidak 

adanya peningkatan. 

Preferensi siswa perempuan yang menyukai pembelajaran biologi, terutama botani didukung 

oleh temuan sebelumnya oleh Hong et al., (1998), tetapi mereka gagal menemukan preferensi siswa 

perempuan dalam mata pelajaran biologi manusia dan preferensi siswa laki-laki dalam mata pelajaran 

ilmu bumi. Menariknya, siswa perempuan umumnya lebih sulit untuk memahami sains. Menurut Jones 

et al., (2000) dan Osborne et al., (2003), siswa laki-laki dalam penelitian mereka melaporkan bahwa 

biologi sangat penting, tetapi jauh lebih sulit dan susah untuk dipahami bagi mereka. 

Pada penelitian Farita (2019), menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran yang 

berperan sangat besar dalam membuat siswa tertarik serta aktif dan dapat mendorong siswa untuk 

lebih giat serta aktif dalam mengikuti proses pembelajaran biologi di sekolah. Kemudian, penerapan 

strategi pembelajaran juga mempengaruhi ketertarikan siswa dalam pembelajaran biologi karna dapat 

mendorong minat siswa dalam belajar. Proses belajar mengajar guru berhadapan dengan minat, 

motivasi, gaya belajar, dan kecepatan, serta beragamnya kemampuan peserta didik dalam memahami 

dan menafsirkan materi pembelajaran, maka guru harus pandai meracik metode pembelajaran yang 

mampu menjawab beragamnya perbedaan minat, motivasi, kemampuan, karakteristik, dan gaya 

pembelajaran dengan beragamnya didi barus mampu mengembangkan latar belakang kemampuan, 

pemahaman, pengalaman, minat, motivasi, gaya, dan kecepatan belajar peserta didik, untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kajian literatur yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam pembelajaran Biologi adalah ketertarikan siswa 

pada guru saat mengajar, adanya ketertarikan terhadap mata pelajaran biologi, merasa senang dengan 
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cara guru mengajar dan menyampaikan materi, perhatian terhadap mata pelajaran biologi, dan ikut 

terlibat dalam proses pembelajaran serta ke uletan siswa ketika belajar. Selain itu, faktor internal 

(kesehatan fisik, dorongan, gairah, dan kemampuan menggenggam) dan pengaruh eksternal 

(lingkungan, orang tua, guru, gaya belajar, dan lain-lain) dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Kemudian, penerapan strategi pembelajaran juga dapat mendorong minat siswa dalam belajar karena 

dapat mempengaruhi ketertarikan siswa dalam pembelajaran biologi. 
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